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Abstract 

The factors that influence employee job satisfaction are work-life balance and emotional exhaustion. Factors 
that can affect job satisfaction will affect employee job satisfaction. This study aimed to determine the influence 
of work-life balance on job satisfaction through emotional exhaustion. This research was conducted at 
Surabaya State University, with a total sample of 60 employees and used convenience sample techniques. Data 
collection uses surveys, interviews, and questionnaires. Data analysis techniques using PLS (Partial Least 
Square). The results of the study show that work-life balance has a positive effect on job satisfaction, while 
emotional exhaustion harms job satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini peran wanita tidak hanya dengan pekerjaan rumah tetapi juga berkaitan dengan karir di 
luar rumah (Darmawan et.al., 2015). Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan zaman yang menuntut 
wanita untuk memiliki sifat mandiri, keinginan untuk mengembangkan diri, serta keinginan untuk 
menjalani kehidupan pribadi dengan merintis karir di dunia kerja. Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), pada tahun 2018 partisipasi pekerja wanita mengalami peningkatan sebesar 0,40 
persen dari tahun sebelumnya atau dari jumlah populasi pekerja di Indonesia tahun 2018 sebanyak 
133,94 juta jiwa dan sebanyak 55,44 juta jiwa adalah pekerja wanita dibanding tahun sebelumnya 
yang hanya berjumlah 50,89 juta jiwa (BPS. 2018). 

Wanita karir yang sudah menikah menghasilkan peran ganda baginya di antaranya sebagai ibu rumah 
tangga dan wanita karir, hal tersebut dijelaskan oleh Aldous (Nasekhah, 2017). Work life balance 
merupakan faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai faktor yang memengaruhi kepuasan kerja 
(Rifadha, 2015 dalam Shabrina dan Ratnaningsih, 2019). Yunita (2018) menjelaskan bahwa tingginya 
tingkat kepuasan kerja dihasilkan pula dari tingginya tingkat work life balance, tingginya komitmen 
seseorang terhadap organisasinya dan rendahnya tingkat turnover. Pengembangan karir yang baik 
merupakan faktor penentu di mana karyawan merasa puas akan pekerjaannya di suatu organisasi, dan 
tingginya tingkat work life balance dari tiap-tiap karyawan (Asepta & Maruno, 2017). 

Work life balance adalah keadaaan di mana individu dapat menyetarakan maupun mengatur tuntutan 
pekerjaaan dan kehidupan pribadi (Moorhead dan Griffin, 2013). Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Machuca et al.(2015) menjelaskan bahwa keseimbangan kehidupan kerja karyawan secara 
positif terkait dengan kebanggaan organisasi dan job satisfaction. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian Nurendra & Saraswati (2016) yang menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja 
adalah aspek penentu yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan, tingginya tingkat kepuasan 
seorang karyawan dalam suatu organisasi dipengaruhi pula oleh tingginya tingkat work life balance. 

Maslichah & Hidayat (2017) menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja yang baik dalam 
pekerjaan akan menghasilkan perasaan puas terhadap pekerjaan itu sendiri, timbulnya rasa penuh 
tanggung jawab dalam kehidupan pribadi maupun pekerjaannya serta menimbulkan tingginya 
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samangat untuk bekerja. Hal ini dapat dibuktikan dengan penelititan yang dilakukan oleh Asepta & 
Maruno (2017), bahwa work life balance memengaruhi kepuasan kerja dengan positif signifikan. 

Menurut Son & Jung (2019) menyebutkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja karyawan 
berpengaruh negatif pada job satisfaction. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Arunika et al. (2015) 
mengatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja secara negatif memiliki pengaruh ke kepuasan 
kerja karyawan Non Eksekutif Sektor Perbankan Publik di Distrik Colombo. Ganaphati et al. (2016) 
menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja tidak berpengaruh secara parsial secara parsial ke 
job satisfaction. 

Pencapaian kepuasan kerja juga dipengaruhi tantangan lain seperti emotional exhaustion. Kelelahan 
emosional (emotional exhaustion) menyebabkan frustasi terhadap karyawan. Kelelahan emosional 
berdampak negatif pada organisasi maupun individu (Mujiatun et al., 2019). Bruce (2009) 
mengatakan burnout memiliki berbagai dimensi salah satunya adalah emotional exhaustion. 
Kelelahan emosional sendiri merupakan kelelahan secara emosi dan perasaan seseorang terhadap 
orang lain. Sumber kelelahan dapat berasal dari keselamatan kerja karyawan yang masih kurang, 
jumlah staf, material, peralatan yang belum memadai, jam kerja yang panjang dan lain-lain yang tidak 
memadai, politik serta masalah ekonomi yang dapat mengakibatkan kelelahan kerja akibat kurangnya 
kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan (Yuksel et al., 2016). Timbulnya tuntutan dalam 
pekerjaan mengakibatkan tidak stabilnya emosi karyawan karena ketidakseimbangan antara pekerjaan 
dan keluarga yang berakibat pada menurunnya kinerja, hal itu dijelaskan oleh (Karatepe dalam Hadi, 
2013). 

Kelelahan emosional disebabkan stres berlebih atau karyawan merasa bahwa pekerjaan yang 
dilakukan tidak membuat karyawan merasa puas, (Cherniss, 2001 dalam Christianto & Putra, 2016). 
Adapun sumber lain mengungkapkan tuntutan pekerjaan dan peran menimbulkan karyawan mudah 
mengalami kelelahan emosional (Jarsvelt, 2010 dalam Christianto & Putra, 2016) Penelitian yang 
dilakukan oleh Yuliastini & Putra (2015) menjelaskan bahwa emotional exhaustion signifikan negatif 
memengaruhi kepuasan kerja guru SMK di Denpasar. Hasil penelitian lainnya mengatakan bahwa 
kepuasan kerja dipengaruhi secara negatif signifikan melalui kelelahan emosional (Christianto & 
Putra, 2016).  

Menurut Safrida et al. (2016), kelelahan emosional berpengaruh positif pada kepuasan kerja guru 
SMP 2 Medan. Hasil penelitian lain yang dikemukakan oleh Tuğsal (2017) mengatakan bahwa 
keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh negatif ke emotional exhaustion. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis peran mediasi emotional exhaustion pada pengaruh work life balance terhadap kepuasan 
kerja karyawan wanita di Universitas Negeri Surabaya.  

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Work Life Balance (X1) 
Work-life balance merupakan suatu pilihan dalam pengelolaan di dalam bekerja dan tanggung jawab 
pada pribadi atau keluarga dari sisi karyawan. Sedangkan pandangan work life balance dari 
perusahaan adalah menciptakan budaya yanga merupakan suatu tantangan yang mengharapkan 
karyawan untuk fokus bekerja di tempat kerja atau di perusahaan guna mendukung tujuan perusahaan 
(Mardhatillah & Santoso, 2019). 

Work life balance merupakan tingkat pencapaian seseorang individu akan kepuasan kerja atas 
keterlibatannya terhadap kehidupan pribadi dan pekerjaan yang dimiliki dalam kehidupannya dan 
dilakukan semaksimal mungkin (Lazar et al., 2010). Ganapathi et al. (2016) juga berpendapat bahwa 
keseimbangan kehidupan kerja merupakan suatu kepuasan individu akan pencapaian keseimbangan 
kehidupan dan pekerjaannya. 

Menurut Kirchmeyer dalam Pouluse & Sudarsan (2014), keseimbangan kehidupan kerja merupakan 
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kepuasan individu akan pencapainnya terhadap pengalaman hidup, energi yang berasal dari diri 
sendiri diperlukan akan pengalaman hidup guna mencapai kepuasan kerja, komitmen dan waktu untuk 
terlibat saat bekerja. 

Menurut Rigby dan Smith (2010) dalam Momani (2017), keseimbangan kehidupan kerja berdasarkan 
prioritas mernjelaskan manajemen waktu saat bekerja dan sebagai individual atau pribadi, artinya ada 
kejelasan indikasi dalam pembagian waktu, yaitu kehidupan sebagai seorang individual dan 
kehidupan sebagai karyawan saat bekerja di kantor. Keseimbangan kehidupan kerja diidentifikasi 
merupakan tantangan dalam menciptakan sportifnya lingkungan kerja agar karyawan fokus dan 
bekerja ekstra lebih guna tercapainya tujuan organisasi di tempat kerja tersebut jika dilihat dari 
pandangan suatu organisasi. Pengambilan tindakan dan keputusan dapat dipengaruhi oleh 
keseimbangan kehidupan kerja karena terkait personal life dan perjuangan seorang individu guna 
memenuhi keseimbangan tersebut sangat berkaitan erat. Work life balance adalah peran ganda bagi 
individu untuk dikerjakan dan dipenuhi secara bertanggung jawab agar tidak merasa 
ketidakseimbangan work life balance akan menyebabkan tekanan pada saat bekerja karena hal 
tersebut sangat penting. 

Nafiudin (2015) menjelaskan bahwa ketidakseimbangan work life balance seorang individu 
mengidentifikasi individu tersebut akan mencari pekerjaan yang lain agar tetap mampu 
menyeimbangkan kehidupan pribadi dan pekerjaan di kantor atau bahkan karyawan tersebut 
memutuskan untuk tidak bekerja kembali. Rendahnya tingkat tersebut juga dapat menyebabkan 
karyawan stres. Dapat diketahui bahwa work life balance merupakan cara seseorang 
menyeimbangkan waktu di tempat kerja dan diluar untuk menjalankan peran sebagai individu 
sekaligus bertanggung jawab untuk memenuhi pekerjaannya, hal tersebut diketahui berdasarkan 
pendapat pari ahli. 

Keseimbangan kehidupan dan kerja (work life balance) sering diteliti dikarenakan konsep 
pembahasannya tidak terbatas di mana hal tersebut berkaitan dengan ditetapkannya suatu kepentingan 
yang sesuai. Di samping itu, keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan mengindikasikan 
seberapa jauh seorang karyawan merasa bahwa kebutuhan akan pekerjaan maupun hal di luar 
pekerjaan dapat dipenuhi (Singh & Khanna, 2011).  

Schabracq dan Cooper (2003) mengatakan bahwa work life balance seorang individu kemungkinan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu karakteristik kepribadian, keluarga, pekerjaan dan sikap. 
Menurut Langford (2009) ada 4 indikator yang dipakai untuk pengukuran work life balance, yakni 
keseimbangan waktu di tempat kerja dan di luar kerja, pertanggungjawaban pada perusahaan maupun 
pada keluarga, dapat bersosialisasi di luar tempat kerja, memiliki waktu untuk melakukan hobi.  

Emotional Exhaustion (Z) 
Emotional Exhasution diidentifikasi sebagai salah satu dimensi dari burnout. Burnout merupakan 
respon individu akibat stress secara emosional maupun interpersonal karena tidak dapat teratasi dalam 
kurun waktu panjang yang disebabkan oleh pekerjaan (Maslach, Schaufeli & Leiter, 2001). Kelelahan 
emosional (Emotional exhaustion), bersikap sinis (cynism), dan sikap menolak untuk bekerja tepat 
waktu (inefficacy) merupakan tiga dimensi kunci dan respon terhadap burnout (Nujiiya, 2015). 
Emotional exhaustion memberikan pengaruh yang negatif pada seorang karyawan di saat bekerja, 
contohnya malas untuk bekerja, mudah kecewa, berpikiran bahwa yang dilakukan saat bekerja adalah 
sia sia, mudah sakit hati, berkecil hati, dan masa bodoh (ignoring) (Christianto & Putra, 2016). 

Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mengakibatkan krisis emosional yang 
menimbulkan habisnya sumber emosional. Di samping itu, kelelahan secara emosional yang dialami 
oleh seorang karyawan mengakibatkan timbulnya kelelahan secara berlebihan, bekerja dengan tidak 
maksimal, dan tidak mau membantu orang lain. Karyawan yang kelelahan secara emosional bahkan 
membatalkan pekerjaan, kehilangan rasa senang dalam bekerja, bahkan dalam situasi yang parah 
kelelahan emosional dapat menimbulkan seseorang/ individu mengalami sakit mental bahkan bunuh 
diri (Safrida et al., 2015) 
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Maslach dan Jackson (1981) menjelaskan bahwa emotional exhaustion merupakan reaksi emosional 
yang berlebih dan perasaan individu secara emosional yang telah terkuras akibat adanya interaksi 
seseorang dengan orang lain. Menurut Wright dan Cropanzano (1998), emotional exhaustion 
dipengaruhi oleh dua indikator yaitu kelelahan fisik dan kelelahan psikologi. Menurut Houkes et al. 
(2003) emotional exhaustion dipengaruhi oleh empat faktor yaitu tanggung jawab, tekanan waktu, 
tidak ada dukungan sosial, dan tertekan karena peran. Teori pengukuran kelelahan emosional Sobur 
(2003), dalam penelitian Babakus et al. (1999), sutjipto 2001), Zagladi (2004), Pines &Aronson 
(1989), serta Burke & Greenglass (1995) menjelaskan bahwa kelelahan emosional dipengaruhi oleh 
beberapa indikator, di antaranya mudah terprovokasi, merasa terjebak dalam pekerjaan, protes, tidak 
semangat, bersedih, lemah, di bawah tekanan,cemas, ceroboh, jenuh, dan kelelahan. 

Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja diidentifikasi sebagai suatu perspektif individu yang ada kaitannya dengan pemikiran 
positif maupun negatif akan pekerjaan yang dimiliki (Asepta & Maruno, 2017). Hal tersebut 
berbanding lurus dengan Locke (1976) dalam Lie & Siagian (2018) yang mengatakan bahwa 
kepuasan kerja adalah suatu respon emosi yang muncul dari evaluasi kerja karyawan atau pengalaman 
kerja yang bersifat positif. Situasi kerja yang menimbulkan respon emosional, pencapaian yang 
dicapai atau apakah hasilnya sesuai dengan tujuan awal, dan kepuasan kerja juga menjelaskan 
perilaku seorang individu dalam tiga dimensi yang ada pada kepuasan kerja 

Menurut Maslichah & Hidayat (2017), kepuasan kerja merupakan rasa menyenangkan yang timbul 
dari sikap emosional seseorang dan memengaruhi individu agar lebih mencintai pekerjaan yang 
dikerjakan. Hal tersebut didapatkan melalui kepatuhan, kejujuran saat bekerja dan kinerja saat 
bekerja. Dengan demikian, perusahaan perlu mengevaluasi kepuasan kerja dari setiap karwayan, 
karyawan yang merasa tidak puas akan pekerjaan yang dikerjakan akan menimbulkan perasaan untuk 
meninggalkan pekerjaannya, melakukan komplain, tidak memiliki sikap penurut pada perusahaan, 
tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, dan lain sebagainya (Nurendra & Saraswati, 2016) 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Robbins & Judge (2015) bahwa kepuasan kerja 
merupakan suatu respon terhadap pekerjaan seorang individu yang positif dan menjadi hasil dari 
evaluasi perkerjaan. Hal ini tampak dari karyawan yang memiliki pemikiran positif dalam pekerjaan 
dan berbagai hal yang dihadapai dilingkungannya. Berdasarkan penjelasan kepuasan kerja di atas, 
dijelaskan bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan puas dan atau memuaskan yang berasal dari 
pencapaian yang telah dilakukan seorang individu dalam hal pekerjaannya. 

Luthans (2011) menjelaskan bahwa terdapat beberapa indikator dalam pengukuran kepuasan kerja 
yaitu pekejaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, pengawasan, dan rekan kerja. Merujuk pada 
Hasibuan (2001), kepuasan kerja dapat diukur melalui beberapa indikator yaitu rasa senang akan 
pekerjaannya, rasa cinta akan pekerjaannya, moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. 

Hubungan antar Variabel 
Machuca et al. (2016), dalam penelitiannya mengenai hubungan antara work life balance dan 
kebanggaan organisasi dan kepuasan kerja, work life balance berpengaruh secara langsung terhadap 
kebanggan organisasi dan kepuasan kerja bagi karyawan. Nurendra & Saraswati (2016) memperoleh 
hasil bahwa work life balance berpengaruh kekepuasan kerja. Hasil pengkajian lain yang sama juga 
diketahui bahwa work life balance terdapat pengaruh kekepuasan kerja signifikan positif. Menurut 
Omar & Zakaria (2016), keseimbangan kehidupan kerja yang baik akan memengaruhi kepuasan kerja 
perawat wanita secara positif. Berbeda hal dengan Son & Jung (2019) mengatakan bahwa work life 
balance memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja.  

H1: Diduga work life balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Tuğsal (2017) menyatakan bahwa faktor sosio demografis dan keseimbangan kehidupan kerja 
berpengaruh secara langsung pada kelelahan emosional karyawan. Kelelahan kerja secara emosional 
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dipengaruhi oleh work life balance (Khairani, 2018). Fitriani (2019) mengatakan bahwa work life 
balance memiliki hubungan negatif ke kelelahan emosional karyawan di industri tekstil dan produk 
tekstil. Yunita (2018) mengatakan jika tingginya keseimbangan kehidupan kerja akan menyebabkan 
rendahnya kelelahan emosional. Berbeda dengan Hardiyono et.al (2019), hubungan dari work life 
balance ke kelelahan emosional bersifat positif. 

H2: Diduga work life balance berpengaruh negatif terhadap emotional exhaustion. 

Christianto & Putra (2016) mengatakan bahwa kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh salah satu 
aspek di antaranya yaitu emotional exhaustion. Menurut Sholikan (2015), kelelahan emosional 
memiliki pengaruh ke kepuasan kerja karyawan dan signifikan. Santika & Sudibia (2017) berpendapat 
bahwa emotional exhaustion karyawan memiliki pengaruh ke kepuasan kerja, sedangkan Christianto 
& Putra (2016), menjelaskan work life balance secara negatif berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan di CV.Mahesa Company Group Denpasar. Hubungan antar variabel juga dapat dilihat di 
Gambar 1. 

H3: Diduga emotional exhaustion berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. 

 
Gambar 1. KERANGKA BERPIKIR 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, mengaplikasikan metode survei. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah work life balance (X), variabel terikat adalah kepuasan kerja (Y), dan variabel 
Moderasi adalah emotion al exhaustion (Z). Populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan 
wanita pada Universitas Negeri Surabaya. Dari hasil kuisoner yang disebar, diperoleh data sebanyak 
60 karyawan wanita. Sampel berjumlah 60 diambil dari tenaga pendidik (dosen) dan tenaga 
kependidikan dengan mengaplikasikan teknik convenience sampling, di mana sampel diambil 
berdasarkan kesediaan elemen dan keleluasaan mendapatkan sampel tersebut. Sampel diambil pada 
tempat dan waktu yang tepat. Alat analisis penelitian ini menggunakan Structural Equation Model 
dengan bantuan software Smart Partial Least Square (PLS) 3.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 
Berdasarkan hasil kuisioner yang terisi, diperoleh data mengenai jumlah dan sebaran responden. Dari 
diagram di atas dapat diketahui bahwa enam puluh responden berasal dari 7 (tujuh) fakultas yang ada 
di Universitas Negeri Surabaya. Sebaran tersebut dapat dilihat di Gambar 2. Rata-rata work life 
balance dari statistik mengindikasikan dari hasil indikator keseimbangan work life balance item X1.3 
masuk kategori tinggi dengan nilai indikator 3, 23. Menjelaskan karyawan wanita di Universitas 
Negeri Surabaya memiliki aktivitas lain di luar pekerjaannya dan berkesempatan untuk berinteraksi 
dengan rekan di luar pekerjaan di Universitas Negeri Surabaya. Sedangkan hasil statistik rata-rata 
emotional exhaustion menjelaskan indikator tekanan waktu pada item Z1.2 tergolong kategori sedang 
dengan nilai indikator adalah 2, 13. Hal ini kemungkinan karena karyawan wanita di Universitas 
Negeri Surabaya masih merasa bahwa instansi memberikan pekerjaan dan dituntut untuk 
menyelesaikan dengan tenggang waktu yang diberikan oleh instansi. Hasil statistik rerata kepuasan 
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kerja mengindikasikan bahwa hasil Pengawasan pada item pernyataan Y1.4 tergolong tinggi dengan 
nilai rerata indikator 3,60 Hal ini dapat diartikan bahwa dukungan dan kepercayaan akan tugas yang 
diberikan kepada karyawan wanita di Universitas Negeri Surabaya (Unesa) memberi pengaruh baik 
bagi pekerjaan karyawan tersebut sehingga ada semangat untuk pekerjaannya. 

 
Gambar 2. SEBARAN RESPONDEN 

Uji Validitas dan Reabilitas 
Berdasarkan penjelasan data dalam tabel 1, tiap-tiap indikator variabel penelitian terdapat nilai outer 
loading >0.5, sehingga keseluruhan indikator akurat atau valid untuk digunakan. Nilai Cronbach’s 
Alpha dapat digunakan apabila >0,50. Berdasarkan tabel 2, nilai keseluruhan konstruk dari model 
Cronbach’s alpha berada >0,50. Dapat diartikan model variabel yang di atas telah memiliki tingkat 
reliabilitas yang kuat.  Dalam penelitian ini, nilai koefisien diukur dengan menggunakan aplikasi olah 
data Smart PLS diperoleh dari bootstrapping. Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan hasil koefisien 
jalur berdasarkan hasil kalkulasi bootstrapping melalui aplikasi olah data Smart PLS: 

Tabel 1. 
OUTER LOADING 

Variabel Indikator Outer Loading 

Work life balance (X1) 

X1.1 0.637 
X1.2 0.528 
X1.3 0.786 
X1.4 0.746 

Emotional exhaustion (Z) 

Z1.1 0.627 
Z1.2 0.871 
Z1.3 0.515 
Z1.4 0.702 

Kepuasan Kerja (Y) 

Y1.1 0.614 
Y1.2 0.714 
Y1.3 0.679 
Y1.4 0.527 
Y1.5 0.632 

Sumber: Output PLS 3.0 

Hubungan antar variabel pada tabel 3 dijelaskan sebagai berikut. Nilai t-statistic work life balance ke 
kepuasan kerja lebih besar dari t-tabel. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh variabel work life 
balance dan signifikan ke emotional exhaustion. Bertanda negatif artinya meningkatnya tingkat work 
life balance berdampak turunnya emotional exhaustion, begitu juga sebaliknya.  

FBS 0.15
15%

FE 38,3%
38%

FIK 1,7%
2%

FIP 6,7%
7%

FISH 13,3%
13%

FMIPA 
8,3%
8%

FT 16,7%
17%

Sebaran Responden
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Nilai t-statistics work life balance ke kepuasan kerja lebih besar dari t-tabel, mengindikasikan adanya 
pengaruh variabel work life balance ke kepuasan kerja secara signifikan. Bertanda positif yang 
mengindikasikan naiknya tingkat work life balance memengaruhi meningkatnya kepuasan kerja, 
segitupun sebaliknya.  

Tabel 2. 
UJI REABILITAS 

Variabel Cronbach's Alpha 
Work life balance 0.608 
Emotional exhaustion 0.639 
Kepuasan Kerja 0.637 
Sumber: Output PLS 3.0 

Tabel 3. 
PATH COEFFICIENT 

Hubungan antar Variabel Original Sample T-statistics Keterangan 
Work life balance ke emotional 
exhaustion -0.454 5.333 >1.96 (Signifikan) Hipotesis 

diterima 

Work life balance ke kepuasan kerja 0.527 5.452 >1.96 (Sigifikan) Hipotesis 
diterima 

Emotional exhaution ke kepuasan 
kerja 0.072 0.586 >1.96 (tidak 

signifikan) 
Hipotesis 
ditolak 

Sumber: Output PLS 3.0 

Nilai t-statistics emotional exhaustion ke kepuasan kerja lebih kecil dari t-tabel, ini mengindikasikan 
tidak terdapat hubungan yang signifikan pada variabel emotional exhaustion terhadap kepuasan kerja. 
Bertanda positif mengindikasikan kepuasan kerja karyawan yang baik dihasilkan dari baiknya pula 
tingkat emotional exhaustion, begitu juga sebaliknya.  

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja 
Berdasarkan hasil kajian didapatkan hasil bahwa work life balance berpegaruh secara signifikan 
positif ke Kepuasan Kerja karyawan, sehingga H1 diterima. Penelitian yang dilaksanakan oleh Mas-
Machuca et al. (2015) memperkuat hasil kajian ini, menjelaskan bahwa work life balance karyawan 
signifikan positif berpengaruh kekebanggaan organisasi dan kepuasan kerja. 

Jika diperoleh pengaruh positif signifikan mengindikasikan bahwa work life balance yang semakin 
baik memengaruhi pada meningkatnya kepuasan kerja karyawan. Hasil estimasi inner pengaruh work 
life balance ke kepuasan kerja bertanda positif. Menjelaskan work life balance adalah satu di antara 
yang ada faktor terpenting dalam meningkatkan Kepuasan Kerja karyawan wanita di Universitas 
Negeri Surabaya.  

Melalui survei dan wawancara menjelaskan bahwa hampir karyawan merasa bahwa mereka bisa 
menyeimbangkan work life balance mereka, bisa dilihat nahwa karyawan masih bisa mengurusi 
pekerjaan dengan baik dan tepat waktu sekaligus mengurus kehidupan pribadinya, serta masih 
berkesempatan untuk melakukan kegemarannya di luar pekerjaannya. 

Jawaban responden dari hasil analisis deskriptif variabel work life balance termasuk golongan tinggi 
ditinjau dari three box method. Artinya Work life balance mampu menjadi faktor kontekstual dalam 
meningkatkan kepuasan kerja karyawannya salah satunya, jelasnya peran setiap karyawan, memiliki 
aturan jam kerja yang baik, mampu membagi waktu dengan prioritas yang akibatnya dapat 
meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan. Juga dapat diketahui dari nilai paling kecil salah 
satunya yaitu terdapat pada pernyataan yang menjelaskan dalam indikator Saya dapat 
menyeimbangkan antara pekerjaan dan hal lain dalam hidup saya. Hal itu berarti karyawan wanita 
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merasa masih sedikit kurang mampu untuk menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadinya, 
namun dari hasil pernyataan item memiliki nilai yang tergolong tinggi, hal itu mengindikasikan 
bahwa sebetulnya karyawan sudah mampu menyeimbangkan work life balance dengan adanya 
kebebasan karyawan wanita untuk melakukan kegiatan di luar pekerjaan dan bisa mengurusi anak-
anaknya sekaligus melakukan pekerjaan di Universitas Negeri Surabaya. 

Mendukung penelitian Maslichah & Hidayat (2017), keseimbangan work life balance yang baik akan 
menumbuhkan rasa puas terhadap pekerjaannya, timbulnya rasa bertanggungjawab penuh dalam 
kehidupan pribadi dan pekerjaan. Hal tersebut dapat diperkuat dengan tingginya tingkat kebebasan 
individu untuk melakukan pekerjaan yang diinginkan sekaligus mengurusi kehidupan pribadinya. 
Berdasarkan analisis di atas diartikan bahwa work life balance mampu memengaruhi kepuasan kerja 
karyawan wanita di Universitas Negeri Surabaya. Timbulnya kepuasan kerja pada setiap karyawan 
tidak terlepas dari baiknya tingkat work life balance.  

Pengaruh Work Life Balance terhadap Emotional Exhaustion 
Variabel work life balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap emotional exhasution yang 
diketahui dari hasil pengujian, sehingga H2 diterima. Hasil kajian Tuğsal (2017) menguatkan 
penelitian ini yang menjelaskan bahwa keseimbangan kehidupan kerja memiliki pengaruh negatif 
terhadap emotional exhaustion. Semakin rendahnya tingkat emotional exhaustion tidak terlepas pula 
dari semakin tingginya tingkat keseimbangan kehidupan kerja, hal ini berpengaruh negatif dan 
signifikan. Berdasarkan hasil estimasi inner model didapatkan hasil keseimbangan kehidupan kerja 
terhadap emotional exhaustion memiliki koefisien estimate bertanda negatif. Hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa work life balance memiliki pengaruh signifikan ke emotional exhaustion karyawan 
wanita di Universitas Negeri Surabaya.  

Semakin baik tingkat keseimbangan kehidupan kerja maka akan semakin turun pula tingkat emotional 
exhaustion karyawan, selain itu rendahnya tingkat emotional exhasution diakibatkan oleh tercapainya 
keseimbangan pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan wanita sehingga karyawan wanita tidak 
merasa bahwa instansi menekan mereka dalam hal pekerjaan yang berakibat timbulnya emotional 
exhaustion. Melalui hasil wawancara dan survei karyawan merasa bahagia dan senang ketika mereka 
mampu menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. karyawan masih bisa 
menyempatkan waktu untuk bekerja sekaligus menjalankan kehidupan pribadinya dan mempunyai 
waktu untuk melakukan hobinya sehingga membawa rasa senang saat bekerja dan mampu 
mengerjakan pekerjaannya tepat waktu. Apalagi jika instansi juga tidak menekan mereka dalam hal 
pekerjaan dan mempercayakan pekerjaan sepenuhnya kepada mereka.  

Jawaban responden dari hasil analisis deskriptif variabel work life balance masuk dalam kategori 
sedang ditinjau dari three box method. Artinya work life balance memberikan rasa senang yang 
mengurangi tingkat emotional exhaustion dibuktikan dengan senangnya karyawan akan pekerjaannya 
karena bisa fokus mengerjakan pekerjaannya tanpa merasa khwawatir akan seimbang atau tidaknya 
bekerja di kantor dan menjalani kehidupannya sebagai individual.  

Juga dapat diketahui dari nilai paling kecil salah satuya yaitu terdapat pada pernyataan yang 
menjelaskan dalam indikator stres kerja. Hal ini berarti karywan akan mengalami stres karena tidak 
bisa menyeimbangkan waktu saat bekerja dan kehidupan pribadi sehingga tidak bisa berfokus pada 
pekerjaannya yang mengakibatkan stres kerja apalagi jika instansi memberi beban kerja yang 
berlebihan sehingga kedua hal tersebut semakin sulit untuk dicapai. Berdasarkan analisis di atas 
diartikan jika karyawan wanita mampu menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi yang 
berdampak emotional exhaustion karyawan wanita di Universitas Negeri Surabaya.  

Pengaruh Emotional Exhaustion terhadap Kepuasan Kerja 
Variabel emotional exhaustion tidak signifikan dan adanya pengaruh ke kepuasan kerja, data tersebut 
diperolah dari hasil pengujian, sehingga H3 ditolak. Hasil penelitian Safrida et al. (2016) memperkuat 
pengkajian ini yang berpendapat bahwa kelelahan emosional terdapat pengaruh ke Kepuasan Kerja 
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guru SMP 2 Medan. Variabel emotional exhasution dan kepuasan kerja digunakan dalam penelitian 
tersebut. Semakin tinggginya nilai tingkat kepuasan karyawan wanita tidak terlepas pula dari semakin 
baiknya tingkat work life balance karyawan wanita tersebut, hal tersebut memberikan pengaruh tidak 
signifikan dan positif.  

Didapatkan hasil bahwa emotional exhaustion ke kepuasan kerja yang didasarkan dari estimasi inner 
model dengan koefisien estimate bertanda positif. Diartikan bahwa emotional exhaustion memiliki 
pengaruh signifikan ke kepuasan kerja karyawan wanita di Universitas Negeri Surabaya. Semakin 
baik tingkat emotional exhaustion akan memengaruhi kepuasan kerja karyawan, yaitu meningkatnya 
kepuasan kerja karyawan, tingginya tingkat emotional exhaustion yang ada pada teorinya memang 
akan menimbulkan rasa tidak puas pada pekerjaan, berbeda hal nya dengan karyawan wanita di 
Universitas Negeri Surabaya, mereka justru merasa puas akan pekerjaannya apabila tingkat emotional 
exhaustion tinggi, hal ini dikarenakan emotional exhaustion justru mengakibatkan karyawan wanita 
semakin fokus pada pekerjaannya, tidak merasa bahwa pekerjaan itu merupakan suatu beban dan 
pekerjaannya itu sendiri tidak berdampak pada stress kerja.  

Variabel emotional exhaustion berkategori sedang ditinjau dari three box method yang merupakan 
hasil jawaban responden dari analisis deskriptif. Artinya, Emotional exhaustion memberikan rasa 
bertanggungjawab yang tinggi akan pekerjaan yang menimbulkan semakin puasnya karyawan wanita 
akan pekerjaannya. Juga dapat diketahui dari nilai paling kecil salah satunya yaitu terdapat pada 
pernyataan yang menjelaskan dalam indikator pekerjaan itu sendiri. Hal ini berarti karyawan akan 
mengalami ketidakpuasan kerja jika merasa bekerja itu hanya menjalankan tugas saja dan tidak 
digunakan sebagai cara untuk menerima tanggungjawab pada pekerjaan itu sendiri. Berdasarkan 
analisis di atas dapat diketahui bahwa karyawan wanita telah mampu dan merasa puas pada 
pekerjaannya sekalipun dipengaruhi oleh emotional exhaustion.  

Pengaruh Work life balance terhadap Kepuasan Kerja melalui Emotional exhaustion 
Dijelaskan dalam studi terdahulu dari beberapa ahli bahwa dapat diketahui jika variabel mediasi bisa 
menjadi pengaruh secara perfect mediation maupun partial mediation. Dari hasil uji hipotesis, dapat 
ditunjukkan bahwa emotional exhaustion secara tidak langsung memediasi pengaruh work life 
balance terhadap kepuasan kerja, sehingga H4 diterima. Ini menunjukkan bahwa work life balance 
secara langsung berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dan secara tidak langsung dapat berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja melalui emotional exhaustion. 

Hasil perhitungan di atas didapatkan pengaruh positif hubungan work life balance pada kepuasan 
kerja melalui emotional exhasution secara signifikan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
pengaruh langsung lebih besar daripada pengaruh tidak langsung. Emotional exhaustion yang dimiliki 
karyawan wanita atas work life balance yang ada pada instansi akan berdampak pada rasa puas akan 
setiap pekerjaan dari setiap karyawan wanita. Hal ini dapat memberi suatu informasi bahwa emotional 
exhaustion terhadap pekerjaan dapat dirasa oleh karyawan wanita akan berdampak positif dan 
signifikan pada hubungan work life balance dengan kepuasan kerja. 

KESIMPULAN 

Work life balance signifikan positif berpengaruh kepuasan kerja karyawan wanita di Universitas 
Negeri Surabaya. Work life balance signifikan negatif memiliki pengaruh terhadap emotional 
exhaustion karyawan wanita di Universitas Negeri Surabaya. Emotional exhaustion tidak terbukti 
berpengaruh ke kepuasan kerja karyawan wanita di Universitas negeri Surabaya. Work life balance 
signifikan dan positif berpengaruh ke kepuasan kerja melalui emotional exhaustion pada karyawan 
wanita di Universitas Negeri Surabaya. Karyawan wanita Universitas Negeri Surabaya telah 
menerapkan sistem kerja yang jelas dan tersruktur serta dampaknya terjadi peningkatan kepuasan 
kerja. karyawan wanita Universitas Negeri Surabaya telah menerapkan sistem kerja yang jelas dan 
tersruktur serta dampaknya terjadi penurunan tingkat emotional exhaustion. karyawan wanita 
Universitas Negeri Surabaya memiliki tingkat emotional exhaustion yang tinggi yang berdampak 
meningkatkan kepuasan kerja karena rasa bertanggung jawab akan pekerjaan itu sendiri. Instansi perlu 
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menerapkan sistem kerja yang jelas agar karyawan bisa membagi waktu kerja dan memprioritaskan 
hal-hal yang dianggap lebih penting agar tidak memicu timbulnya kelelahan secara emosional dan 
meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penelitian, yaitu hanya 
meneliti karyawan wanita, diharapkan di penelitian lain dapat meneliti seluruh karyawan.  
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